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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”
(Q.S. Al Baqgarah: 286)
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“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”
(Q.S. Al Insyirah: 5)
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“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?.”
(Q.S. Ar Rahmaan: 55)

“Everything is related to everything else.”
(from Bioethic’s lecture that inspire)

“Senyum dalam duka, tenang dalam suka. Indah dikata, nyata dimata.”
(Sandi Racana Nyi Ageng Serang)

“Selagi diri kuat dan mampu, lakukanlah yang terbaik. Selebihnya biar Tuhan
yang mengatur.”
(quote from Ephemera’s Book)
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ANALISIS MISKONSEPSI BIOLOGI MATERI STRUKTUR DAN
FUNGSI JARINGAN PADA HEWAN MENGGUNAKAN CERTAINTY OF
RESPONSE INDEX (CRI) PADA SISWA KELAS XI IPA

Anis Arzia Muntiani
10680048

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi biologi pada siswa
kelas XI IPA di SMA di Kabupaten Bantul yaitu SMAN 2 Banguntapan dan MAN Lab
UIN pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan dengan menggunakan Certainty Of
Response Index (CRI). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan (1)
untuk mengetahui persentase siswa yang tahu konsep, tidak tahu konsep dan mengalami
miskonsepsi pada materi struktur dan fungsi jaringan pada hewan, dan (2) untuk
mengetahui konsep dimana siswa paling banyak mengalami kesalahan dalam menjawab
butir soal materi struktur dan fungsi jaringan pada hewan. Subyek penelitian yaitu kelas
XI TPA 2 dan XI IPA 4 dari SMAN 2 Banguntapan serta kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2
dari MAN Lab UIN. Data dikumpulkan menggunakan tes obyektif soal multiple choice
yang dilengkapi dengan lembar respon CRI. Dalam menjawab soal, siswa juga diminta
untuk membubuhkan nilai CRI (0-5) yang besarnya sesuai dengan tingkat
kepercayaannya dalam menjawab soal tersebut. Data di analisis dengan membandingkan
benar tidaknya jawaban yang dipilih dengan nilai CRI yang diisi oleh siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi masih ditemukan pada
beberapa konsep materi struktur dan fungsi jaringan pada hewan dengan persentase
miskonsepsi kelas XI IPA SMAN 2 Banguntapan sebesar 25%, tahu konsep sebesar
51,1% dan tidak tahu konsep 23,88% dengan subkonsep dimana siswa paling banyak
mengalami kesalahan dalam menjawab soal adalah subkonsep struktur jaringan epitel dan
struktur jaringan otot. Sedangkan, persentase miskonsepsi kelas XI IPA MAN Lab UIN
sebesar 28,84%, tahu konsep sebesar 38,89% dan tidak tahu konsep sebesar 32,23%
dengan subkonsep dimana siswa paling banyak mengalami miskonsepsi dalam menjawab
soal adalah subkonsep struktur jaringan epitel, struktur jaringan pengikat, struktur
jaringan otot dan fungsi jaringan otot.

Kata Kunci: Miskonsepsi, Certainty of Response Index (CRI), Struktur dan Fungsi
Jaringan pada Hewan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum tujuan pembelajaran biologi di SMA/sederajat adalah
untuk mencapai pemahaman yang mendalam pada konsep-konsep biologi.
Pada proses pembelajaran biologi, seringkali ditemukan siswa-siswa yang
kurang memahami konsep-konsep biologi secara mendalam. Padahal
pemahaman konsep-konsep biologi sangat diperlukan dalam pengintegrasian
alam dan teknologi di dalam kehidupan nyata di masyarakat. Kemungkinan
hal ini disebabkan kurangnya motivasi dalam diri siswa. Selain itu, di dalam
pembelajaran ditemukan kurangnya keterlibatan siswa dan penekanan guru
terhadap keterkaitan antara sikap biologi dengan lingkungan secara nyata
(Idha, 2009).

Menurut Kara dan Yesilyurt (2008) pemahaman konsep biologi sangat
diperlukan dalam pengintegrasian alam dan teknologi dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, pemahaman konsep membantu siswa dalam
mendeskripsikan dan menghubungkan antar konsep untuk menjelaskan
peristiwa-peristiwa alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Winahyu,
2007). Seringkali, pemahaman konsep yang berbeda dengan konsep yang
diterima secara ilmiah akan mengakibatkan miskonsepsi. Contoh yang
ditemui adalah siswa mengetahui bahwa jantung memproduksi darah dan

berfungsi untuk membersihkan darah didalam tubuh (Ozgur, 2013).



Ketidakcocokan konsep yang dipahami sesorang dengan konsep yang dipakai
oleh para ahli bisa menyebabkan siswa mengalami salah konsep atau
miskonsepsi (Berg, 1991).

Para peneliti miskonsepsi menemukan berbagai hal yang menjadi
penyebab miskonsepsi pada siswa. Secara garis besar, penyebab miskonsepsi
diringkas dalam lima kelompok, yaitu: siswa, guru, buku teks, konteks dan
metode mengajar (Suparno, 2005). Selain itu, faktor penyebab miskonsepsi
dapat terjadi di dalam dan di luar sekolah. Menurut Suryanto (2004) guru dan
buku dapat menjadi faktor penyebab miskonsepsi yang terjadi di sekolah.
Munculnya miskonsepsi yang paling banyak adalah bukan selama proses
belajar mengajar melainkan sebelum proses belajar mengajar dimulai.
Berbagai istilah yang digunakan untuk menunjukkan miskonsepsi antara lain
konsepsi awal, konsepsi naif, teori naif, konsepsi alternatif, kesalahpahaman
dan pemikiran keliru yang dapat menimbulkan hambatan belajar (Yip, 1998).

Muller dan Sharma (2007) menyatakan bahwa miskonsepsi berbahaya
karena memberikan pemikiran dan rasa yang salah dalam mengetahui konsep
sehingga membatasi usaha dalam belajar dan terjadi interferensi antara konsep
yang telah dipelajari (salah) dengan yang sedang dipelajari (benar). Jika
miskonsepsi tidak dihilangkan, maka akan berdampak negatif pada
pembelajaran selanjutnya. Miskonsepsi dapat menghambat pemahaman dalam
materi biologi, karena konsep dalam biologi saling berhubungan erat dan
merupakan kunci untuk memahami konsep lain, sehingga miskonsepsi pada

satu konsep mengakibatkan miskonsepsi pada konsep lain (Tekkaya, 2002).



Kurangnya pemahaman konsep biologi bisa mengakibatkan kesulitan
pada guru maupun siswa itu sendiri untuk melanjutkan materi sesudahnya
karena antara materi satu dan materi yang lainnya saling berkaitan. Sehingga
akan berpengaruh kepada hasil belajar biologi yang diperoleh siswa. Hal
tersebut dibenarkan oleh pernyataan guru biologi kelas XI IPA di SMA
Negeri 2 Banguntapan (Sukoco, komunikasi pribadi, 12 Agustus 2014).
Materi biologi yang terdapat di kelas XI merupakan materi yang saling
berkaitan, sehingga apabila konsep pada materi inti tidak dipahami dengan
baik oleh siswa, maka akan menganggu pemahaman konsep pada materi-
materi selanjutnya. Berdasarkan hasil uji studi pendahuluan materi biologi
semester ganjil yang diujikan kepada siswa seluruh kelas XI IPA, 85 % siswa
mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan terkait materi struktur dan
fungsi jaringan pada hewan.

Menurut pengamatan guru biologi di sekolah tersebut, materi struktur
dan fungsi jaringan pada hewan adalah salah satu materi yang sulit dipahami
oleh siswa sehingga rawan mengalami miskonsepsi (Sukoco, komunikasi
pribadi, 12 Agustus 2014). Hal ini disebabkan, pada materi tersebut banyak
menggunakan istilah ilmiah yang seringkali tidak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Akibatnya, siswa kesulitan dalam membedakan antara nama-nama
jaringan pada hewan dengan letak jaringan di dalam organ hewan.

Miskonsepsi yang dialami siswa biasanya menyangkut kesalahan
dalam pemahaman-pemahaman hubungan antar konsep yang dipahami secara

parsial (Mahardika, 2014). Oleh karena itu, kesulitan pemahaman siswa pada



materi struktur dan jaringan pada hewan ini perlu diketahui sejak dini. Hal ini
dilakukan agar ketika diketahui bahwa siswa tersebut mengalami miskonsepsi
dapat segera dicari solusi sehingga miskonsepsi yang dialami siswa tidak
berkelanjutan. Akan tetapi, persoalan yang sering muncul ketika akan
diupayakan pengobatannya adalah guru mengalami permasalahan dalam
membedakan antara siswa yang memahami konsep dengan baik, tidak tahu
konsep (kurang pengetahuan) atau siswa yang miskonsepsi (Hafizah, 2014).
Ada beberapa cara yang bisa digunakan untuk mengidentifikasi atau
mendeteksi miskonsepsi yang dialami oleh siswa. Salah satunya yaitu dengan
memberikan tes multiple choice atau tes berbentuk pilihan ganda (Katu,
1995). Tes multiple choice adalah tes yang diberikan dengan beberapa
alternatif jawaban. Sedangkan untuk membedakan siswa yang tahu konsep,
tidak tahu konsep dan mengalami miskonsepsi dapat dilakukan dengan
menggunakan metode Certainty of Response Index (CRI). Metode CRI
merupakan metode yang dikembangkan oleh Hasan et al. (1999) secara
sederhana dan efektif untuk mengukur miskonsepsi yang terjadi dengan
menggunakan ukuran tingkat keyakinan/kepastian responden dalam
menjawab setiap pertanyaan (soal) yang diberikan. CRI biasanya didasarkan
pada suatu skala dan diberikan bersamaan dengan setiap jawaban suatu soal.
Tingkat kepastian jawaban tercermin dalam skala CRI yang diberikan. CRI
yang rendah menandakan ketidakyakinan konsep pada diri responden dalam
menjawab pertanyaan, dalam hal ini jawaban biasanya ditentukan atas dasar

tebakan semata. Sebaliknya CRI yang tinggi mencerminkan keyakinan dan



kepastian konsep yang tinggi pada diri responden dalam menjawab
pertanyaan, dalam hal ini unsur tebakan sangat kecil (Tayubi, 2005). Hasan e?
al. (1999) membuktikan bahwa metode CRI efektif dalam mendiagnosis
siswa yang tidak paham konsep dan siswa yang mengalami miskonsepsi.

Telah banyak dilakukan penelitian mengenai miskonsepsi pada materi
biologi serta penggunaan metode CRI untuk mengidentifikasi miskonsepsi
suatu konsep dengan subyek penelitian dari mahasiswa maupun siswa. Murni
(2013) menunjukkan bahwa penyebab miskonsepsi antara lain karakter
konsep substansi genetika yang bersifat abstrak, banyak istilah asing,
bahasanya sulit serta tidak kesiapan mahasiswa dalam menerima materi yang
disampaikan oleh dosen. Sehingga kesulitan belajar masih dimungkinkan
sering terjadi pada penyampaian materi biologi yang sebagian besar bersifat
abstrak.

Mahardika (2014) di dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
miskonsepsi masih ditemukan pada semua konsep sel. Sedangkan berdasarkan
alasan siswa pada hasil wawancara, miskonsepsi tersebut disebabkan karena
siswa menguasai konsep tidak utuh dan menghubungkan satu konsep dengan
konsep lain dengan pemahaman parsial, sehingga siswa membuat kesimpulan
yang salah. Sementara itu, Tayubi (2005) memaparkan bahwa hasil-hasil
identifikasi miskonsepsi menggunakan CRI cukup efektif digunakan untuk
membedakan antara siswa yang mengalami miskonsepsi dan siswa yang tidak

tahu konsep, sekaligus mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi.



Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di sekolah serta
didukung oleh latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis miskonsepsi biologi materi
struktur dan fungsi jaringan pada hewan melalui tes multiple choice
menggunakan metode CRI pada siswa kelas XI IPA di SMAN 2 Banguntapan

dan MAN Lab UIN.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan
masalah yang dapat diteliti yaitu:

1. Berapakah persentase siswa yang tahu konsep, tidak tahu konsep dan
mengalami miskonsepsi pada materi struktur dan fungsi jaringan pada
hewan berdasarkan hasil analisis miskonsepsi menggunakan CRI?

2. Pada sub konsep apa, siswa paling banyak mengalami kesalahan dalam

menjawab butir soal materi struktur dan fungsi jaringan pada hewan?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui persentase siswa yang tahu konsep, tidak tahu konsep
dan mengalami miskonsepsi pada materi struktur dan fungsi jaringan pada
hewan.
2. Untuk mengetahui konsep dimana siswa paling banyak mengalami
kesalahan dalam menjawab butir soal materi struktur dan fungsi jaringan

pada hewan.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat :

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan
informasi dan sebagai bahan acuan dalam melakukan kontrol dalam proses
pembelajaran serta sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan
kurikulum dan program pembelajaran.

2. Bagi guru, secara praktis dapat dijadikan bahan acuan dalam
melaksanakan pembelajaran sehingga apabila terjadi miskonsepsi dapat
segera dilakukan tindakan lebih dini.

3. Bagi siswa, dapat memberikan pemahaman konsep yang benar, sehingga
mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Bagi peneliti, secara teoritis menambah wawasaan keilmuan khususnya
tentang hal-hal yang memungkinkan terjadinya miskonsepsi, sehingga
dapat dijadikan bekal pada saat nanti terjun di dunia pendidikan.

5. Bagi peneliti lanjutan, sebagai bahan acuan dan tolok ukur jika akan

diadakan penelitian lanjutan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis data, dapat diambil kesimpulan

bahwa miskonsepsi masih ditemukan pada beberapa konsep materi struktur

dan fungsi jaringan hewan. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut:

1.

Persentase siswa kelas XI IPA SMAN 2 Banguntapan yang termasuk
dalam kategori tahu konsep sebesar 51,1%, kategori miskonsepsi sebesar
25% dan siswa yang termasuk dalam kategori tidak tahu konsep sebesar
23,88% dan persentase siswa kelas XI IPA MAN Lab UIN yang termasuk
dalam kategori tahu konsep sebesar 38,89%, kategori miskonsepsi sebesar
sebesar 28,84% dan siswa yang termasuk dalam kategori tidak tahu
konsep sebesar 32,23%.

Subkonsep yang paling banyak mengalami kesalahan dalam menjawab
butir soal materi struktur dan fungsi jaringan pada hewan oleh siswa kelas
XI IPA SMAN 2 Banguntapan adalah subkonsep struktur jaringan epitel
yang terdiri dari dua soal dan subkonsep struktur jaringan otot yang terdiri
dari satu soal. Subkonsep yang paling banyak mengalami kesalahan
dalam menjawab butir soal materi struktur dan fungsi jaringan pada
hewan oleh siswa kelas XI IPA MAN Lab UIN adalah subkonsep struktur
jaringan epitel yang terdiri dari satu soal, subkonsep struktur jaringan

pengikat yang terdiri dari satu soal, subkonsep struktur jaringan otot yang
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terdiri dari satu soal dan subkonsep fungsi jaringan otot yang terdiri dari

satu soal.

B. Saran
Setelah  dilakukan  penelitian, maka saran yang dapat
direkomendasikan adalah:

1. Perlu dilakukan usaha untuk menggali prakonsepsi siswa sebelum konsep
baru diberikan, contohnya bisa dilakukan prefest sebelum materi
diberikan, sehingga dari hasil pretest tersebut, guru dapat merancang
strategi mengajar untuk mengaitkan prakonsepsi yang ada dalam pikiran
siswa dengan konsep baru yang akan dipelajari. Dengan demikian
diharapkan siswa akan lebih mudah memahami konsep baru tersebut.

2. Setelah diketahui siswa yang mengalami miskonsepsi dan tidak tahu
konsep, maka dapat dilakukan remidiasi untuk mengurangi dan mencegah
miskonsepsi berkelanjutan.

3. Materi struktur dan fungsi jaringan hewan merupakan salah satu materi
biologi materi yang konkret namun tidak dapat diindera secara langsung
tanpa bantuan media visual. Media visual berupa benda 2 dimensi
maupun 3 dimensi dapat digunakan pada saat pembelajaran di kelas
maupun saat praktikum di laboratorium dengan menggunakan mikroskop
dan preparat awetan jaringan hewan. Keberadaan media pembelajaran
dapat berfungsi untuk memvisualkan beberapa contoh model dari struktur
jaringan pada hewan. Hal ini perlu dilakukan agar miskonsepsi pada

siswa dapat diminimalisir, dicegah maupun dihindari.
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